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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dalam menjawab rumusan masalah serta tujuan dari penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis variabel yang berpengaruh terhadap Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) menggunakan dua metode, dapat 

disimpulkan pada metode Dirjenhubdat 2021 bahwa terdapat tiga (3) 

komponen biaya yang berpengaruh besar terhadap besarnya BOK yang 

dikeluarkan yaitu; biaya investasi armada, biaya operasional dan 

pemeliharaan, serta biaya awak kendaraan per bus. Sedangkan pada 

metode Pacific Consultant International (PCI), diketahui terdapat empat (4) 

komponen biaya yang berpengaruh besar dan signifikan terhadap nilai BOK 

antara lain; biaya konsumsi bahan bakar, biaya depresiasi, biaya bunga, dan 

biasa asuransi.  

2. Besarnya Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang dikeluarkan operator 

Batik Solo Trans di seluruh koridor dengan menggunakan dua metode yaitu 

jauh lebih tinggi dan tidak terjadi keseimbangan dengan tarif yang berlaku 

saat ini yakni sebesar Rp 3.700 untuk golongan umum dan Rp 2.000 untuk 

golongan khusus. Dari hasil perhitungan tarif layanan yang dikenakan pada 

penumpang berdasarkan BOK dan rata - rata load factor di seluruh koridor 

dengan menggunakan dua metode, juga menunjukkan bahwa tarif yang 

berlaku saat ini sangat tidak sesuai dan perlu adanya pemberian subsidi dari 

pemerintah. 

3. Berdasarkan hasil dari analisis Fare Box Ratio (FBR) diperoleh nilai 0,17 pada 

tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima dalam 

satu tahun belum mampu menutup besarnya Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) yang dikeluarkan untuk operasional dalam waktu satu tahun. 

Kemudian dari hasil analisis Break Even Point (BEP), menunjukkan bahwa 

operator Batik Solo Trans tidak mampu untuk menutup biaya pokok layanan 

yang diberikan dalam satu ritase perjalanan. Sehingga dapat disimpulkan, 

operator Batik Solo Trans mengalami kerugian karena pendapatan tarif 
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penumpang yang diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan biaya 

operasional yang dikeluarkan. Pembiayaan angkutan pada Batik Solo Trans 

dengan sistem Buy The Service (BTS) apabila dilakukan secara mandiri 

tanpa bergantung pada subsidi dari pemerintah tentu sangat memberatkan 

bagi operator. Untuk dapat melaksanakan keberlanjutan layanan 

operasional, Batik Solo Trans sangat membutuhkan bantuan dari 

pemerintah berupa pembiayaan subsidi karena besarnya nilai Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) yang dikeluarkan dan keuntungan dari 

pendapatan tarif yang kecil. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

mekanisme subsidi, terdapat skema pembiayaan subsidi yang dapat 

dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah antara lain: 

a. Dengan mekanisme subsidi penuh berarti pemerintah menanggung 

100% biaya subsidi sepenuhnya, maka biaya yang dibutuhkan yaitu 

sebesar Rp 64.366.559.231.  

b. Apabila pemerintah hanya menanggung pembiayaan subsidi pada selisih 

operasional antara Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dengan 

pendapatan, maka biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 

53.417.319.631.  

c. Pada skema subsidi BBM, pemerintah hanya memberi bantuan berupa 

subsidi pada BBM dalam kegiatan operasional. Maka biaya yang 

dikeluarkan adalah sebesar Rp 14.098.838.838.  

Biaya yang dibutuhkan dalam pembiayaan subsidi bagi kelangsungan sistem 

Buy The Service (BTS) pada Batik Solo Trans tidaklah sedikit. Sehingga 

untuk menekan besarnya Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan agar tarif 

bagi penumpang tetap terjangkau, maka skema subsidi silang antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dapat diterapkan melalui 

pembagian proporsi pendanaan dengan lima (5) skema yaitu; 100%:0%, 

80%:20%, 60%:40%, 40%:60%, dan 20%:80%. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Keterlibatan dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah sangat 

dibutuhkan dalam mendorong minat masyarakat untuk beralih 
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menggunakan angkutan umum khususnya pada sistem layanan Buy The 

Service (BTS). 

2. Pemerintah perlu mengupayakan langkah dan kebijakan untuk menyubsidi 

keberlanjutan operasional angkutan pada sistem layanan Buy The Service 

(BTS) di Batik Solo Trans sesuai dari hasil perhitungan mekanisme subsidi 

yang dapat diterapkan. 

3. Perlu adanya upaya bagi operator Batik Solo Trans untuk menarik minat 

masyarakat guna meningkatkan faktor keterisian penumpang sehingga 

dapat memperkecil selisih antara pendapatan dari tarif dengan biaya 

operasional yang dikeluarkan. 

4. Perlunya peran pemerintah untuk menaikkan tarif Batik Solo Trans agar 

terjadi keseimbangan antara kepentingan perusahaan angkutan dengan 

masyarakat sebagai konsumen. 

5. Dalam menetapkan tarif baru, perlu pertimbangan dan disesuaikan dengan 

kemampuan daya beli konsumen / Ability To Pay (ATP) dan keinginan 

membayar konsumen / Willingness To Pay (WTP) terhadap tarif tersebut. 

6. Untuk meningkatkan nilai faktor keterisian penumpang yang masih di bawah 

standar, operator Batik Solo Trans perlu melakukan kajian ulang rute pada 

koridor yang memiliki nilai load factor di bawah standar. Operator perlu 

merancang dan menentukan rute yang melintasi daerah kawasan dengan 

tuntutan permintaan masyarakat yang tinggi. 

7. Hasil dari penelitian ini tentu berlaku pada situasi, kondisi, dan waktu pada 

saat penelitian ini dilakukan. Seiring berjalannya waktu, tentu akan terjadi 

perubahan sesuai dengan dinamika transportasi. 

8. Selain dari analisis data sekunder terkait nilai load factor pada data muat 

penumpang, diperlukan juga penambahan data primer terkait load factor 

dan perhitungan nilainya dengan cara survey di lapangan. 

9. Untuk menekan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) menjadi lebih kecil, 

operator Batik Solo Trans dapat melakukan efisiensi biaya yang sekiranya 

dapat mengurangi biaya operasional secara signifikan. 

10. Memerhatikan kondisi angkutan pada Batik Solo Trans, dibutuhkan campur 

tangan yang kuat dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam 

bentuk pembiayaan subsidi agar dapat melaksanakan pelayanan angkutan 

yang berkualitas. 
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